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RINGKASAN
SUDIANA LEWA (4586030017). Simulasi Kehilangan Bunga da:n
Polong terhadap Produksi Tanaman Kedelai (Glycine mex
(L.) Merr.). Dibawah bimbingan H. GUSTI SARBINI, SYLVIA
8JAM dan HANAFIAH HASNIN.
| Praktek lapang ini Dbertujuan untuk mengetahui
pengaruh kehilangan bunga dan polong terhadap produksi
tanaman kedelai.
Praktek lapang ini dilaksanakan di kebun percobac.
Balai Penelitian Tanaman Pangan Maros, yang berlangsui.;
dari awal September sampai akhir November 1990. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak Kkelompcl

dengan sepuluh perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan

terdiri dari: Py : tidak ada pemetikan bunga dan polong.
P, : pada saat lima buku tanaman sudah berbunga, dipet.x
satu buku yang ada, P3 : pada saat - 50% tanaman mula:

membentuk polong dipetik semua polong sebanyak satu buku.

—d

P4 : pada saat 50% tanaman pada fase pengisian polo:n
dipetik semua polong sebanyak satu buku, Pg :pada saal
lima buku tanaman berbunga, dipetik semua bunga sebanyak
dua buku, Pg : pada saat 50% tanaman pada fase pe:! -
panjangan polong, dipetik semua polong sebanyak lina
buku, P; : pada saat 50% tanaman pada fase pengisian
polong, dipetik semua polong sebanyak lima buku, Fg: pada

saat 50% tanaman berbunga dipetik semua bunga yang ad



Pg : pada saat 50% tanaman pada fase perpanjangan polong
dipetik semua polong yang ada, Pyg: pada saat 50% tanaman
pada fase pengisian polong dipetik semua polong yang ada.

Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa semua perla-
kuan memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur enam minggu, Jjumlah polong dan produk -
si, sedangkan terhadap berat 100 biji tidak memperlihat -
kan pengaruh yang nyata. Perlakuan pada saat lima Dbuku
tanaman berbunga dipetik semua bunga sebanyak dua buku,
ternyata menghasilkan jumlah polong terbanyak dan produk-
si yang tinggi dibandingkan perlakuan lainnya sela:n

»

kontrol.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kedelai (Glycipe max (L.) Merr.) merupakan komoditi
yang penting bagi bangsa Indonesia karena merupakan
sumber gizi vyang tinggi dengan kandungan protein 35Z,
karbohidrat 35X dan lemak 18%Z. Kedelai selain sebagai
sumber gizi yang tinggi juga merupakan menu harian dalam
berbagai bentuk masakan dan sebagai sumber makanan ternak
(Lie Goan Hong, 1976 dalam Sceprapto, 1985).

Pemerintah berusaha meningkatkan praduksi kedelai
untuk memenuhi kebutuhan dan sekaligus menghemat devisa,
namun hasil rata-rata persatuan luas masih sangat rendah.
Rata-rata luas pertanaman di Indonesia setiap tahun ber-
kisar 713.000 Ha, dengan rata-rata produksi 0,87 ton biji
kering perhektar dalam Pelita 111 (Sihombing, 1985 dalam
Sadikin Somaatmadja dkk., 1305). Nilai produksi tersebut
masih sangat rendah jika dih;ndingkan dengan rata-rates
produksi  dibeberapa negara penghasil kedelai seperti
Amerika Serikat, Brasil dan Jepang yana dapat mencapai
1,5 sampai 3 ton biji kering perhektar (Scemarno dan
Harnoto, 1985).

Rendahnya produksi kedelai di Indonesia disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain : varietas yang diguna-

kan, kesuburan tanah, teknik budidaya serta serangan hame




dan penyakit. Serangan hama merupakan salah satu faktol
yang dapat mempengaruhi produksi kedelal.

Kevin, Latifa, Handoko dan Kartini (1990) menge-
mukakan bahwa Etiella sp. dan Heliothis sp. merupakan
hama penting pada tanaman kedelai. Etiella sp. merupakan
salah satu hama penting pada tanaman kedelai di daerah
tropis, termasuk Indonesia yang sampail saat 1ini  hama
tersebut dapat mengakibatkan turunnya produksi kedelai
(Tengkano dan Soehardian. 1985 dalam Sadikin Somaatmadia
dkk.. 1985).

Hasil percobaan di Kecamatan Jatibarang (Jawa
Tengah) dan di Kecamatan Tanggul (Jawa Timur) dari tahun
1973 sampai dengan 1975 menunjukkan bahwa serangarn
Etiella sp. cukup tinggi. Serangan hama tersebut di
Jatibarang mencapai 66,50% di Tanagul 39,10% (Tengkano.
Harnoto dan Dandi. 1977).

Di Sulawesi Selatan tingkat serangan Etieila sp.
rata-rata 15.50%. Seranuan tertinggi di Kabupaten Takalar
dengan 40% kerusakan polong yang setara dengan 27% b1
rusak (Akib, Tengkano dan Naito, 1983).

Beberapa usaha telah dilakukan untuk meningkatken
produksi kedelai baik melalui intensifikasi dan ekstens) -
fikasi tetapi masalah hama tetap merupakan faktor pem—
batas dalam usaha tersebut. Pengendalian yang tepat
terhadap FEtiella sp. dan fHeliothis sp. belum dapat di-

ketahui secara pasti. sehubungan dengan hal tersebut




perlunya penelitian mengenai kerusakan yang diakibatkan
oleh Etiella sp. dan Heliothis sp. pada fase pembungaar.
pembentukan polong, perpanjangan polong dan pengisian

polong pada tanaman kedelai dengan metode simulasi.

Hipotesis
Sekurang-kurangnya ada dua perlakuan kehilangan
bunga dan polong dengan metode simulasi akan berpengarui

terhadap produksi tanaman kedelai.

Tuijuvan dan Kegunaan
Untuk mengetahui pengaruh kehilangan bunga dan
polong terhadap produksi tanaman kedelail.
Hasil percobaan diharapkan dapat menjadi bahan
informasi pada petani dalam usaha meningkatkan produksi

tanaman kedelai.




TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Kedolai

Omar Hidayat. 1985 dalam Sadikin Somaatmadja dkk.

(1985), mengklasifikasikan tanaman kedelai sebagai ber-

ikut:

Ordo : Polypetales
Famil| i : Leguminoceae
Subfamidili : Papilionoideae
Genus : Glycine
Spesies 1Y X

Tanaman Kkedelai dapat tumbuh baik pada Dberbagal
jenis tanah, asalkan drainase tanah cukup baik dan air
tersedia selama pertumbuhannya. Tanah-tanah yang sesuai
untuk pertumbuhan tanaman jagung pada umumnya juga cocok
untuk pertumbuhan kedelai, tetapi tanaman kedelai Xkurang
tahan terhadap kekeringan dibandingkan tanaman jagunyg
(Sumarno dan Harnoto, 1933);

Tanah untuk pertumbuhan optimal kedelai, mengandung
cukup unsur hara, bertekstur gembur, bebas dari gulm:,
serta mengandung cukup air, kemasaman tanah sekitar 5.8
sampai 7.0 (Anonim, 1984). Soemarno dan Harnoto (1983)
mengemukakan bahwa tingkat kemasaman tanah (pH) 6.9
sampai 6,8 adalah optimal bagi pertumbuhan kedelai dan
pertumbuhan bekteri rhizobium pada bintil akar. Lebih

lanjut dikatakan bahwa tanah ber-pH tinggi (diatas 7




kedelai sering .memperlihatkan gejala klorosis dan kerdil.
sebaliknya pada tanah yang pH-nya Kkurang dari lima,
kedelai juga tumbuh kerdil karena keracunan Aluminium dan
Mangan.

Tanaman kedelai sangat peka terhadap curah hujaan
dan kelembaban yang tinggi selama pembungaan dan pen: -
bentukan biji (Anonim, 1984). Omar Hidayat, 1985 dalan
Sadikin Somaatmadja dkk. (1985) mengemukakan bahwa
tanaman kedelai amat peka terhadap paniang hari. Tanaman
kedelai tergolong tanaman hari pendek, yamg berarti tidalk
akan berbunga apabila panjang hari melampauil batas
kritis. Lebih lanjut dikatakan bahwa tanaman Kkedela:
terdiri dari delapan stadia selama fase pertumbuhan
reproduksi yaitu:

(1) Ry : tanaman mulai berbunga,
(2) Ry : tanaman berbunga penuh,
(3) Ry : mulai berpolong,

(4) R; : berpolong penuh, -
(5) R : mulai berbiji,

(6) Pg : berbiji penuh,

(7) P;, : mulai matang,

(8) Ry : matang penub.

Bunga kedelai berkelompok tergantung tipe tumbul:,
terdapat 5 sampai 35 bunga pada setiap ketiak daun.
Polong matang berisi satu sampai lima biji (Omar Hidaya: .

1985 dalam Sadikin Somaatmadja dkk., 1985).




Bentuk biji kedelai berbeda tergantung kultivarnya.
Bentuk biji kedelai dapat berbentuk bulat, agak gepeng
atau bulat telur. Biji kedelai juga berbeda besar dan
bobotnya: bobot 100 butir beragam antara 5 sampai 30
gram. Kultivar yang ditanam di Indonesia mempunyai bobot
antara 7 sampai 14 gram (Carlson, 1973 dalam Sadikin
Somaatmad ja dkk., 1985).

Selain kondisi tanah dan iklim, juga sifat varietas

turut mempengaruhi produksi kedelai (Soeprapto, 1985).

Etiella sp.
Nayar, Ananthakrishnan dan David (1976), mengklasi-

fikasikan Etiella sp. sebagai berikut

o *'% gud : Lepidoptera
Subeorado : Dystrysia
Super famili : Pyralioidae
Genus : Etiella
Spesies : zZinckenella Tr

habsoni Butler.

Imago Etiella zinckenella berwarna Keabu-abuan, dan
mudah tertarik oleh cahaya. Preoviposisi berlangsung dua
hari. Sebagian telurnya diletakkan pada malam hari,
kapasitas bertelur rata-rata 73 butir, maksimum 204 butir
per imago. Imago Etiella zinckenella secara morfolog)
berbeda dengan imago Etiella habsoni yailtu Etielia

zinckenella mempunyai garis putih di sayap bagian depan




(Naito dkk., 1983 dalam Sadikin Somaatmadja dkk., 1985).

Telur diletakkan pada bagian bawah daun Kkelopak
bunga atau pada polong. Telur diletakkan secara Dber-
kelompok, tiap kelompok banyaknya 4 sampai 15 butir.
Telur yang baru diletakkan berwarna putih mengkilap,
tetapi sehari kemudian warnanya berubah menjadi kemerah-
merahan dan telur yang akan menetas berwarna jingga ber-
bintik merah dan pada pertengahan telur berwarna agak
merah tua. Telur berbentuk bulat panjang. tetapi tidak
teratur. Stadiun telur berkisar 3 sampai 4 hari, rata-
rata 4 hari (Mangundojo, 1985 dalam Sadikin Somaatmadja
dkk., 1985).

Larva yang baru keluar dari telur berwarna putih
kekuning-kuningan, kepala berwarna coklat atau hitam.
Larva instar dua, tiga dan empat, badannya berwarna
kehi jau-hi jauan dengan garis merah memanjang dan dituwi-
buhi rambut. Kepala instar dua dan tiga berwarna hitam
sedangkan instar keempat berwarna kuning. Setelah per-
gantian kulit keempat, larva berwarna kemerah-merahan
atau kebiru-biruan (Tengkano dan Soerhardjan, 1985 dalam
Sadikin Somaatmadja dkk., 1985). Stadia larva rata-rata
16 hari, berkisar antara 13 sampai 18 hari. Panjang larva
instar lima berkisar antara 13 sampai 15 mm dan lebarnya
dua sampai tiga millimeter (Kevin dkk., 1990).

Pupa dibentuk di dalam rumah yang terbuat dari

tanah, panjang pupa 8 sampai 10 mm dan lebar dua mil i




meter, berwarna coklat. Ukuran pupa Etiella habsoni lebi.
kecil dibandingkan dengan Etiella =zinckenella (Naito
dkk., 1983 dalam Sadikin Somaatmadja dkk., 1985). Rumah
kepompong berbentuk bulat telur, dibuat dari butiraa
tanah dan benang pintal. Stadium prerpupa tiga sampai
empat hari dan stadium pupa 9 sampai 15 hari. Masa per-
tumbuhan sampai imago (ngengat) berkisar antara 28 sampai
41 hari dengan rata-rata 35 hari (Mangudojo, 1985 dalam
Sadikin Somaatmadja dkk., 1985).

Gejala serangan yang diakibatkan oleh larva Etiella
sp. Yyaitu merusak biji dengan cara menggerek Kkulit
polong, larva yang baru ditetaskan menutupi dirinya
dengan selubung putih dari benang pintal. Seluburg
putih tersebut sering masih nampak sampai beberapa hari
setelah masuk ke dalam polong. Setelah selubung putih
hilang, jalan masuk terlihat dengan adanya bintik coklat
tua. Larva instar satu selanjutnya menggerek biji dan
hidup dalam biji, larva - merusak . beberapa polong.
Kerusakan 'polong ke dua dan seterusnya ditandai olen
adanya liang gerekan berbentuk bundar pada kulit polong
(Kevin dkk., 1990).

Tanaman inangnya yang terpenting ialah Crotalaria
striata Xkacang hijau, kacang panjang, Xkacang tunggak,

kacang kratak, Tephrosia candida dan kacang tan:n

(Anonim, 1990).




be J

Heliothis sp.
Lumban Tobing (1982), mengklasifikasikan Heliothis

sp. sebagsi berikut

Ordo : Lepidoptera
Famil.i : Noctuidae
Genus : Heliothis
Spesies : armigera Hbn.

assulta Gn.

Imago Heliothis sp. berwarna sawo matang., meletak-
kan telur berpencar pada pucuk tanaman atau pada bunga
pada malam hari. Telur berwarna kuning muda dengan
stadia telur dua sampai lima hari, dan setelah menetas /
larva memakan kulit telurnya. Panjang larva instar dua
10 mm dan lebar satu millimeter. Umur larva instar éatu
dan tiga, tiga hari, larva instar dua lima hari, larva
instar empat dan lima empat hari, sedahg larva instar
enam delapan hari. Daur hidup dari telur sampai imago
meletakan telur rata-rata 42-hari. Stadia pupa rata-rata
12 hari, éiadia imago rata-rata sembilan hari, pra
peneluran rata-rata dua hari (Kevin dkk., 1990).

Telur Heliothis sp. sebagian besar diletakkan pada
bagian atas tanaman seperti pucuk. kuncup bunga dan buah
-muda. Telur berukuran 0,5 mm, mula-mula putih kekuninu -
kuningan dan mengkilap, kemudian berubah menjadi coklat
gelap sebelum menetas, telur menetas setelah tiga hav.

sampai empat hari. Warna larva sangat bervariasi yaitu




dari hitam, coklat atau hijau sampai kuning puca-.
(Lumban Tobing, 1982).

Gejala serangan yang diakibatkan oleh larva
Etiella sp. yaitu larva muda makan jaringan daun dan
setelah memasuki instar tiga akan menuju ke bagian polonJg
untuk memakan biji. Larva merusak polong dengan cara
menggigit kulit polong dan makan biji. Pada waktu makan
biasanya kepala dan sebagian badannya masuk ke dalam
polong kedelai. Serangan yang berbahaya apabila pe-
letakan telur terjadi pada saat tanaman berbunga pentui
(Kevin dkk., 1990).

Jumlah dan Xkualitas hasil vyang hilang akibat
serangan Heliothis sp.. tergantung dari kemampuan tanaman
untuk menghasilkan bagian-bagian reproduksi yang baru,
gifat agronomi dan kondisi 1 ingkungan yand mempengaruhi
kemampuan tanaman tersebut (Fachrudin dkk., 1982).

Heliothis sp. menyenangi bdnyak tanaman inana,
misalnya kacang hijau, kadang buncis, tomat, Jjagund,
tembakau, sorgum, Jjeruk, bunga matahari, Jjarak., pupuk

hi jau dan tanaman hortikultura yang lain (Anonim., 1990).

Pengaruh kehilangan bunga dan polong terhadap produksi
Kerusakan yang diakibatkan oleh hama termasuk salah

satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Haia

yang merusak polong seperti Etiella sp. dan Hel iothis €.

kehadirannya pada pertanaman yaitu pada fase Kketiga,
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sehingga apabila kerusakan terjadi pada fase 1ni. akan
mengurangi jumlah bijil dan polong yana terbentui:.

Sadikin Somaatmadja dkk.. (1985) mengemukakan balw;
tanaman Kkedela1l pada fase keti1ga masih dalam fase akhi
pembungaan. maka £tiella sp. dan Heiiothis sp. maciu
mungkin terdapat di pertanaman untuk meletakkan telurnya.
Gangguan hama perusak daun-maupun perusak polong pada
fase keempat (5] sampail 70 hst.) sukar untuk dikompensasi
tanaman. Sebab itu gangguan pada fase 1ni1 merupakan fase
kritis yang harus mempercleh perhatian. karena selaiy
kKompensasi tanaman terhadap kerusakan sangat kecil, Jenis
serangga perusak lainnya cukup banyak.

Harnoto dan Dandi (1977) mengemukakan bahwa serang -

an Etiella sp. meningkat terus sampail panen. Intensitas
serangan tertinggil terjadi pada umur 71 hst. Diduaa
bahwa terjadinya peninakatan intensitas Seranda.

Etiella sp. disebabkan oleh faktor aizi atau nutrisi yandg
terdapat dalam polong dan bi1ii. hal 1n1 mungkin  karena
polong muda kandungan proteinnya rendah dibanding dengan
polong yang sudah tua. sehingga larva Etiella sp. tidak
senang makan polong tersebut.

Kehadiran 1maqo £Etiella sp. dan Heliothis sy
selain untuk mendapatkan makanan Juga untuk meletakkan
telur. Baik kerusakan oleh imago maupun mimfa. kedu:
duanya menurunkan kualitas dan kuantitas hasil (Sadikin

Somaatmadja dkk., 1985).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu

Percobaan ini dilaksanakan di kebun percobaan Bal.o
Penelitian Tanaman Pangan (BALITTAN) Maros.dan pelaksana-
annya berlangsung dari awal September 1990 sampai akh:r

Nopember 1990.

Bahan dan alat’

Bahan yang digunakan adalah benih kedelai1 varietas lokon,
pupuk urea, TSP dan KCl, 1insektisida Gusadrin 150 WsC
dan legin.

Alat-a’'lat yang digunakan adalah cangkul, gkog,
tugal, bambu, tali rafia, roll meter. timbangan, label

dan alat tulis menulis.

etode percobaan

Percobaan 1ni disusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), yang terdifl dari sepuluh perlakuan dan
empat ulangan.

Adapun perlakuan dalam percobaan inl sebgal berikut

Py : Tidak ada pemetikan bunga dan polong.

Py : Pada saat lima buku tanaman sudah berbun:a

dipetik satu buku yanag ada.

P3 : Pada saat 50% tanaman mulail membentuk polci.a

dipetik semua polong sebanyak satu buku.
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P4 : Pada sawt 50% tanawun pada fase pengisian
polong dipetik semua polong sebanyak salu
buku.

Pg : Pada saat lima buku tanaman berbunga, di-
petik semua bunga sebanyak dua buku.

Pg : Pada saat 50% tanaman pada fase perpanjangan
polong, dipetik scmua polong sebanyak 1ima
buku.

P : Pada saat 50% tanaman pada fase pengisian
polong dipetik semua polong sebanyak lima
buku.

Pg : Pada saat 50% Tanaman berbunga, dipetik
semua bunga yang ada.

Py : Pada saat 50% tanaman fase perpanjangan
polong, dipetik semua polong yang ada.

Pip : Pada saat 50% tanaman pada fase p...gisian

poclong dipetik semua polong vang ada.

Peglaksanaan percobaan

Percovaan ini diawali dengan membagi lahan menjadi
sepuluh bagian yang sama, kKewudlan Liap bagian dibagi
menjadi empat pelak, luas tiap petak adalal S X 2.8 m
dan jarak antar petak 350 cm.

Penanaman dilakukan dengan cara tugal. tiap lubang

ditanam benih sebanyak dua sampai tiga bij1 dengan Jarak

40 cm X 10 cm.
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Pemupukan dilakukan saat tanam dengan cara garit
sebanyak 2,5 gram urea/mz. 5.0'gram TSP/mz, 5,0 gram
KC1/m?.

Penyiangan dilakukan tiga minggu setelah tanam dan
enam minggu setelah tanam kemudian dilakukan penyemprotan
insektisida setiap minggu. Insektisida yang digunakan
adalah Gusadrin 150 WSC dengan dosis 2 ml/1 liter
air/petak.

Pengamatan dilakukan dengan memilih secara acak
lima tanaman sampel per petak.

Parameter yang diamati meliputi :

1. Tinggi tanaman (cm) pengamatan dilakukan sekali

dalam seminggu.

2. Jumlah polong pertanaman pada saat pansen.

3. Berat 100 biji Kkering (gram).

4, Produksi biji per petak.




HASIL DAN PEMBAHASAN

M_a_i;l

Pengamatan tinggi tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman selama pengamat-—
an tertera pada tabel lampiran 2, 4, 6, 8, 10, 12
dan 14.

Analisis statistika menunjukkan bahwa semua
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 7, 8, 9, 10, 11 dan
12 minggu (Tabel Lampiran S5, 7, 9, 11, 13 dan 15),
kecuall pada umur tanaman 6 minggu memberikan pengaruh
yang nyata (Tabel Lampiran 3).

Beda rata-rata tinggl tanaman pada umur 6 minggu
pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa semua perlakuan
berbeda nyata dengan kontrol, sedang P5s tidak Dberbeda
nyata dengan P3, Pg, P, dan P, tetapi berbeda nyata

dengan Pg, Py, Py5 dan Py.

Jumlah polong pertanaman pada saat panen

Hasil pengamatan rata-rata jumlah polong per-—
tanaman pada saat panen dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 16.

Analisis statistika memperlihatkan adanya per-—
bedaan yang nyata pada jumluoh polong perlanaman pada

saat panen (Tabel Lampiran 17).
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Beda rata-rata jumlah polong pertanaman pada
setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Rata-rate tinggi tanaman (cm) pada umur 6

minggu.
Perlakuan Rata-rata tinggil tanaman
WEM
Pg 47,50
Pg 47,308
Pio 46,60
Py 46, 10°
Ps 44,309
Py 43,003
Pg 42,2030
Py 42, 009"
Py 38, 304P
Py 36,803V
| . — e e — -
BNJ a = 0.05 9.30

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf

a = 0,05
Pada tabel 2 terlihat bahwa tanpa por lakuan (Py)
memberikan perbedaan yang nyala dibanding dengan
perlakuan lalnnya. Perlakuan Pg tidak Lerbeda nyata

dengan Pg. Sedangkan perlakuan Py tidak berbeda nyata

dengan P». P, P4. Pg dan Ppq.
2 7 1 6 10




17

Berat 100 biji kering (g)
Hasil pengamatan 100 biji kering (g) Kkedelaa

setelah panen dapat dilihat pada tabel Lawpiran 18.

Tabel 2. Rata-rata Jjumiah polong pertanaman saat

panen.
Per lakuan Rata-rata tinggil Lanaman

Py 76,709
Pg 58, 82"
Py 54, 92b
Pg ' 51,58
Py 51,00P¢
Py 50,520¢
P4 50, 520¢€
P 48, 70P¢
P10 : a8, 38P°¢
Pg 33, 28“

BNJ a = 0,05 5 17,79F_b‘

Keterangan : Nilal rata-rata yang dilkutl oleh huruf
sama tidak berbeda nyata pada a = 0,05

Analisis statistika tidak memper lihatkan adanya
perbedaan yang nyata pada berat 100 biji kering (Tabel

Lampiran 19).

Produksi tanaman kedelal (kg/pelak)
Hasil pengamatan rata-rata produksa (ka/petak)

dapat dilihat pada Tabel Lampiran Z0.
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Analisis statistika memperlihatkan adanya per—
bedaan yang nyata pada produksi tanaman kedelai (Tabel
Lampiran 21)

Beda rata-rata produksi (kg/petak) pada setiap

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata produksi kedelai (kg/petak).

Perlakuan Rata-rata tinggl Lanaman

P T — : -

Py 2,592

Ps | 2,01b

Py 1.83"

Pg L, 78"

Py 9 744C9

P4 1.66¢d

Pe 1,6664

P10 | 1,499¢

Py b 320

Pg p 11t

2 , el
BNJ a = 0,05 0,19

Keterangan : Nilai rata-rata yang diilkuti liruf  yang
sama tidak berbeda nyata pada a = 0,05

Pada tabel 3 terlihat balwa rala rata produksa
lebili Linggl pada perlakuan Py dan ber beda nyata
dengan perlakuan lainnya. FPerlukuan Py tidak mewmper-

lihatkan perbedaan yang nyala dengan Iy, tetapi
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berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan Pg
tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan Py,
Py dan Py tetapi berbeda nyata dengan P, dan Pg.
Sedang P dan P-5 tidak berbeda nyata. Terlihat Juga
pada perlakuan Py rata-rata produksi lebih rendah dan
memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan

lainnya.

Pembahasan _

Hasil  percobaan menunjukkan bahwa kerusakan bunga
dan polong berpengaruh nyata terhadap tinggl tanaman pada
umur enam minggu, Jjumlah polong dan produksit, sedangkan
terhadap berat 100 biji tidak memberikan pengaruh yang
nyata.

Laju pertambahan tinggi tanaman pada awal per—
tumbuhan sangat cepat sampal pada masa berbunga. Waktu
berbunga kedelai berkisar antara Ltiga sampal lima minggu,
untuk daerah dingin dan daaerah tropis masa berbunganya
lebih singkat (Bortwick dan Parker, 1938 dalam Sadikin
Somaatmadija dkk., 1985). Tinggi tanaman pada wminggu
keenam masih terus bertambah, hal i1ni disebablan karena
perlakuan dimulal pada minggu Kelima, yaitu dengan meng-
hilangkan bunga sesual dengan perlakuan berart i  sebagian
energinya masih digunsian untuk pertumbuhan  vegetatir.
Setelal sebaglan besar bungd dan polong sudali  terbentuk,

maka tinggil tanaman hampir tidak ber Lambah lagi. Hal 1nm
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disebabkan hasil fotosintetis sebugian besar digunakan
untuk pengisian polong. '

Perlakuan Py yailtu pada saat lima buku Llanaman
berbunga,dipetik semua bunga sebanyak dua buku menghasil-—
kan jumlah polong terbanyak dibandingkan dengan perlakuan
lainnya kecuali P; (kontrol). Perlakuan P5 lc¢bih  baik
dibandingkan perlakuan Pz karena P5 memp.inyal  persalngan
dalam pengisian poleng lebih sedikil karena pada saat
tanaman berbunga, dipelik semua bunga sebanyak dua bLuku,
dibandingkan dengan PB pada saat lima buku lLanamann ber-
bunga, dipetik satu buku jadil pe(saingannya dalam peng—

isian polong lebih tinggil. Kevin dan lLatifah (1990)

; mengemukakan bahwa bunga yang banyak belum Lenlu akan

menghasilkan polong banyak serta lLasil yang besar. Yang
paling penting pada tanaman kodclal adalah memper—
tahankan bunga vyang tinggal agar supaya memberikan
polong vyang banyak dengan hasil yang bailk. Hal 1m
disebabkan kareﬁa tanaman bLersaing dalam Lo folosinletis
yang nantinya dibagikan pada scnua polong.,  schingga
menghasilkan polong dengan biji yang besar-besar harena
dapat menerima hasil fotosiutetils yaag lebih besar pada
polong polong Lersebul.

Kehilangan bunga dan , long kareéna simtlaesi, sama
halnya dengan serangan hama di pedrlanaman. Pada wiur 9
dan 11 minggu biasanya serangan hawa yang dowminan adalah

Etiella sp. yang akan menyecbabkan biji yang terbentuk
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sangat kurang, sehlngga gangguan pada fase 1inil mc.upakan
fase kritis. Jadi fase ini perfu mendapat perhatian yang
besar karena sangat mempengaruhi tingkat produksi yang
akan dihasilkan (Tenrirawe dan Djafar Baco, 1986).

Hasil pengamatan 100 bijl kering kedelail (gram)
tidak memperlihatkan pengaruh yana berbeda nyata antara
kontrol dengan semua perlakuan. 7Jidok adanya perbedaan
antara semua perlakuan dan kontrol tehadap berat 100 biji
kering erat hubungannya dengan jumlah bunga yang dapat
menjadi polong dan membentuk biJji, walaupun bunga
dihilangkan pada tanaman kontrol, tetap ada bunga yang
hilang karena kerontokan bunga pada Lanaman Kkedelai,
sehingga biji yang dihasilkan hampir tidak seragam
seperti yang dikemukakan oleh Kevin dan Latifah (1990)
bahwa sekitar 20% sampai 80% bunga pada tanaman kedelai
akan rontok dan pada umumnya hanya 40% dari geluruh

bunga kedelai akan berubah menjadl polong.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Semua perlakuan memperlihatkan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur enam minggu, Jumlah
polong dan produksi, sedangkan terhadap berat 100 biji
tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata.

Perlakuan pada saat lima buku tanaman berbunga dipetik
semua bunga sebanyak dua buku, ternyata menghasilkan
jumlah polong terbanyak dan produksi yang tinggl di

bandingkan perlakuaa lainnya selain kontrol.

Saran _
Perlu diadakan penelitian tentang populasi Etiella sp.
dan Heliothis sp. per rumpﬁn yang dapat menimbulkan
kerusakan pada tanaman kedelai.
Disarankan agar dilakukan penanganan Yyandg intensip
terhadap £Etiella sp. dan Heliothis sp. pada tanaman
kedelai terutama pada fase perpanjangan polong dan

pengisian polong.
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Lampiran I.

1.

10.
11.
12.
138

14.
15

16.

:DQ\JQUI&UM

Asal

Umur

Potensial

. Warna Biji

Bentuk biji

Bobot 1000 biiji
Kandungan Protein
Lemak

Batang tanaman

Daun
Bunga
Polong

Umur polong masak

Tanaman
Ketahanan terhadap

penyakit

Warna hilum

26

Diskripsi Varietas Lokan

6 M 26 (Tks)ff, v 14
(Genjah Slawi)

Berbunga 32 hari

1750 kg/ha biji kering
Kuning

Bulat telur agak gepeng

106 gram

15,6%

Hipocotyl hijau, epicotyl
hijau

Hijau

Futih

Cokl t

~ Musim hujan 71-75 hari

-~ Musim kemarau 68-75 hari

Tinggi 72-76 cm.

Ay.k rentang terhadap karat
dan vivus

Coklat
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Tabel Lampiran 2. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)
Pada Umur ©6 Minggu.
Kelompok iy
Ferlakuan fotal b
I I 111 v
====T=========———~————
Fy 38,4 32,9 3756 38,1 147,6 36,8
Fo 40,5 43,0 40,7 43,4 | 167,8 | 42,0
Py 43,0 39,9 44,5 44,7 172,1 43,0
Fa 45,7 44,8 45, 1 46,6 | 184,2 | 46,1
Fs 41,4 45,8 50,9 37,1 177,2 | 44,3
Fy 35,9 48,5 45,8 38,5 | 18,7 | 42,2
Fy 33,9 43,2 38,9 37, 3™ 15531 38,3
Fg 48,4 43,1 51,8 46,8 | 190,1 RS
Fg o T 41,46 44,7 49,8 189,3 47,3
Pio 48,5 45,0 45,0 44,9 | 184,44 | 44,4
Total 428,9 | 430,8 445,0-- 431,4H.;;;;::_
Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Hasil Pengamatan Tinggi
Tanaman (cm) pada umur & Minggu.
B F tabel
5 K db 1k kKt F hit |f—————yr—rico—
0,05 G,01
Kelompok _-;* 15:4007 5, 4649 .3;3;;;'_3235 _;:;u
Ferlakuan| 9 494, 8622 55,2069 | 3,883 2,25] %14
Acak 27 385, 70467 14, 29208 =
fotal T ;;' 3497, 1697 e . -;__ Ml R
Keterangan tn = Berbeda tidak nyata KKk = 8,71%

**x = Berbeda nyata
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Tabel Lampiran 4. Hasil Pengamatan Tinggil Tanaman (vm)
Pada Umur 7 Minggu.

Felompok =
Ferlakuan Total »
1 I3 111 v
= .
Fy &1,0 53,1 852 S947 229,0 87,2
Fa 65,9 73,6 1 &3,3 &8,7 277 47,8
F 54,8 60,5 89,1 70,4 245,0 | 46,2
Fa 72,2 74,0 &7,9 73,4 2683,5 7248
Fs &4,1 L7,8 A T b2,2 26753 &4, 8
P 07y 8 b7,2 69,4 89,0 28y 2 &H3,3
F 82,7 L4,6 L0, 4 57,8 235,7 | 58,9
Fg 73,4 &2,8 74,4 4o, 274,86 &9,2
Pq 73,6 70,5 44,5 74,0 282,46 704 7;
Fio 75,9 62,7 bb,5 75,4 | 280,5 | 70,1
Tot ail . 6£60,8 654, 8 i &&6,3 &6&,5_‘;;g511ﬁ -

Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Hasil Pengamatan Tingga
Tanaman (cm) pada umur 7 Minggu.

F tahel
8 K db ik it Phit f——— Sl n
O, G5 0,01
Kelompok 3 &, 3507 2,1569 | 0,04 2,94] 4,40
Perlakuan| 9 329, 0822 36,5446 | 2,77Y%] 2,28] 3,14
Acak 27 | 1274,9267 47,2935
L i R it WESSIINg Sty S
L Total 359 | 1812,3597 -
Keterangan : tn = Berbeda tidah nyalo Kk = 1u, 8%

——————————_____________--------------I-----J
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Tabel Lampiran 6. Hasil Pengamatan Tinggl Tanawan  (cm)
Pada Umur 8 Minggu.
Kelompolk .
Ferlakuan Total "
1 Il 111 v
Py 74,8 78,5 72,4 80,3 | 305,00 | 76,5
Fo 73,6 82,0 73,5 B0, 1 309,72 773
Fx ¥2.0 75,6 74,9 79,6 | 302,1 p i
Fa 73,4 72,2 78. 64 Ho, 0 304,2 76,0
Pe 79,0 /0,5 252 8,4 307243 /4,8
P 81,2 76,4 4 e 76,2 | 307,3 | 78,8
Fy 80,0 71,6 74,2 125 298, 3 74,6
Fg 74,2 80,2 81,4 71,5 07,3 | 76,8
Fg 81,2 72,9 79,9 74,3 1 310,83 | 77,5
Fio 75,2 80,9 81,0 74,5 | 311,9 | 77,9
T ot al 764, 6 -‘760,8 ‘7b8,;i 7&4:Zm—30&3,$ )

Tanaman (cm) pada umur

8 Minggu,

Tabel Lampiran 7. 8i1dik Ragam Hasil Pengamatan Tinggi

Keterangan : tn = Beirbeda Lidak nyata

F tabel
S K dhs ik it Phit e
0,05 0,01 |
Kelompok 3 4, BLBO 1,6226 | 0,11 2 941 4,80
Ferlakuan| 9 82, 1635 9,1292 | 0,62 2,251 3,14 L
Acak 27 392, 0245 14,5194
Total 39 479, 0580
Lo v . NN | [ RN S 'S = | PRl =
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Tabel Lampiran 8. Hasil Pengamatan Tinggi Tanawan (cm)
Pada Umur 9 Minggu.

Kelompok -
Ferlakuan Total H
1 1 Il v
Pl 84,9 72,8 7939 83,7 3252 80,3
Fo 86,1 W ,0 83,4 854, 1 347,58 89,7
F B4, 4 85,0 68,5 91,3 | 351,2 | 87,8
P4 868, 1 21,2 88,95 88,4 354,2 g?,0
Fs B3 . 85,6 Q4,4 85,9 3374 4 84,4
Fe 84,4 86,6 97,4 84,2 | 353,3 | 88,3
F 74,0 85,6 69,5 77,3 | 326,86 | 81,7
Fg 93,61 87,3 86,3 | 82,9 | 366,1 | 91,5
Fg 99,4 92,4 84,4 67,7 | 384,1 | 91,5
Fi0 111,3 80,4 78,8 94,7 | 365,2 | 91,3
Total | 891,§m 854,3 553,3_ 'a;d:; ;;35:} o |

Tabel Lampiran 9. 8idik Ragam lasil Pengamalan Tinggi
Tanaman (cm) pada umur 9 Minggu.

I tabel
S K db ik kL P hit |
ao,us) 6,01
Kelompolk 3 84,05075| 28,0149 a,6a 2,9a] 4,40
Ferlakuan| 9 508, 02525 S6,44725 | 1,300 2,25] 3,14
Acak 27 | 1170,34175] 43,34592 -
Total 3% 1762,41770 — =
Keterangan : tn = Berbeda tildak nyala Kk = 7.59%

4444_____________________J.--;---.--!------III-I-J




Tabel Lampiran 10. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (ci)
Pada Umur 10 Minggu.

Kelompok =
Ferlakuan Total #
i I1 111 v
Fy 71,8 B8, 9 88,6 92,3 361,6 90,40
Fo 939 94,0 92,9 93,4 375,8 923,95
Fx 95,3 95,9 99,1 101,3 391 .4 97,%0
Fg 95,6 98,4 Py 7 QS 7 385,14 b, 2
FPs 89,4 90,5 82,9 89,4 359, 6 89,90
Fe 98,0 a7 (s 110,5 98,0 406,0 | 101,50
P 84,2 96,2 | 100,72 pa,2 | ses,8 | 92,20
Fg 97,1 93,0 23,0 84,9 372,0 93,00
Fg 109,8 10852 Qb2 24,0 407,22 101,80
Fio 122,0 94,3 8b4,7 105, 2 408,22 110205
Tota 1“ *978,9 P55, QSE,B.HJ;;;:;E 253;,2 it

Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam llasil Pengamatan Tinggi
Tanaman (cm) pada umur 10 Minggu.

F Label
5 K db ik Kt F hit |- ey
0,051 0,G1
Kelompok 3 55, 2210 18,4070 | 0,439 2,94] 4,40
Ferlakuan| 9 801, 3890 89,0432 | 2,09t 2,25] 3,14 w
Acak 27 2007, 4590 42,4240 -
_____ e ol == kel e e L S, T
Total 39 1 - —
TR AT P S [ ESESIIIL AN SV I FR— T |25
Keterangan : tn = Bevbeda Lidak nyala EK = 6.,01%

BRI B T L s S S
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Tabel Lampiran 10. Hasil Pengamatan Tinggl Tanaman (cm)
Padws Umur 10 Minggu.

i Kelompok I
Perlakuan Total b5
I Il 111 v
Fy 91,8 88,9 88,56 92,3 361,6 70,40
Po 93,5 94,0 92,9 93,4 | 375,8 | 93,95
P 95,3 95,9 99,1 101,3 | 371,86 | 97,90
F4 25,4 98,4 93, 7 95,7 345,44 b, 25
Ps 89,6 90,5 89,9 6,6 99,6 | 89,90
P, 98,0 99,5 | 110,5 98,0 | 406,0 |101,50
Fy 84,2 9h, 2 100, 2 ge,2 | 38,8 | 92,20
Fg 99, 1 93,0 93,0 85,9 | 372,0 | 93,00
Pg 109,8 | 103,2 Gh, 2 96,0 | 407,2 |101,80
Fio 122,0 94,3 84,7 105,2 | 408,2 |102,05
I Tl a 1 978,9 55,9 952,8" M;;é,b '5836,2

Tabel Lumpiran 11. Sidik Ragam Hasil Pengamatan Tingdl
Tanaman (cm) pada wuir 10 Mingga.

.

F tabel
s K db ik It E hit o
0,058 0,01
Kelompok 3 55,2210 18,3070 | 0,43Y 2,98] 4,89
Perlakuan| 9 801, 3890 gy.0032 | 2,09tMl 2,28] 3,18
Acak 27 2007,45%0 {42, 462490 m
Tutal 39 - —
Keterangan : tn = Berbeda tidak nyata KK = 6,01%




Tabel Lampiran 12. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)
Pada Umur 11 -Minggu.
Kelompok _
Ferlakuan Total X
I 11 11 1v
Fq 9875 PGP 95,0 9.4 3gY, 6 97,4
Fo 98,2 102,4 Ty 7 i R 95,4 991
F= 101,5 102,2 107,0 108, 9 419,868 Jiui,9?
Fy 297 102,48 99,8 999, 402,2 |100,5
Fe 91,8 P35, 4 92,3 91,7 369,2 | 92,3
Fg 95,1 99,2 120,46 95, 1 406,0 (111,546
P, 101, 6 103, 6 107, 4 B8b, 2 498, 4 99, &
Fg 100, 4 95,5 95, 4 90,3 | 281,68 | 95,4
Fo 117,0 1 3l 2 103, 9 103,9 | 434,00 |109,0
Fio 129,5 27+8 99,8 13757 4%8,8 |109,7
T Bt ;—I__1033,3 1000,8 |1017,1 ﬂ;Bb,b__qu37,8 N

Tabel Lampiran 13.

Sidik Ragam Hasil Pengamatan Tinggi

Tanaman (cm) pada umur 11 Minggu.
F talel
5 K db 1k It F hit }——fp—

0,08 0,01

Kelompok 3 122. 4290 ac,8ov7 | o, 73V 2,94] a,s0

Perlakuan] 9 | 112%,6090 | 124,8454 | 2,249 2z, z5] 3,14

Acak 27 1503,05810 05, 45889 =

Total 37 2749, 09%0 =

Keterangan tn = Berbeda tidak nyala KK = 7,39%
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S51dik Ragam Hasil Pengamatan Tingagi
Tanaman (tm) pada umur 12 Minggu.

Tabel Lampiran 15.

Tabel Lampiran 14. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)
Pada Umur 12 Minagu.
Felompok L)
Ferlakuan Total b
| 11 111 1V
Pl 98,3 96,7 99,0 92,6 389,.,8 97.45
P2 0, 2 102,2 6.3 97,5 3%96.4 99,10
PS 1@1,5 102,9 107,0 108.8 q20,2 105,05
Fa 99,9 102, 6 2?.8 9,9 402,2 100,55
Pe 91,8 3.4 22,4 21,7 356983 92,52
Pb 95,1 95,2 120, 6 135,6 446,55 |111,62
P7 101 ,6 103, 6 10742 o532 389.6 Y o5
PB 100,4 25,5 95,5 20,3 38157 95,42
Fo 117 ,0 111 .3 104, 0 1053, %9 436.2 102,00
FIO 129,95 97,8 100, 0 1117 430,0 102,70
F 0o £ 1033.;35 11001,6 [1017.8 |1027,2 (4079,7

F tabel
S K db jk kt F hit
0,05 0,01
-
kelompolk 3 57.2127 19,0709 O.EStn 2,946 4,40
| Fer lakuan b 1541,1272 171,2364 2.U3tn 2,251 3.14
Acak 27 2275,2298 84,2678 —
‘ Total 39 | 3873,5697 = -

Keterangan

tn = Berbeda tidak nyata
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Tabel Lampiran 16. Hasil Pengamatan Rata-Rala Jumlah Polong
Pertanaman Saat Panen.

Kelompolk - =%
Ferlakuan Total b
1 & 111 v

Fy 20,2 74,4 61,1 81,1 306,8 76,70
Fo 29,7 52,46 48,2 49,3 Z204,0 S1,00
5 55,0 46, < LA, 4 4,2 19,8 09595
Fyq I39,.1 59,14 S0, 45,48 174, 8 48, /0
Pc 532 57,8 b, 2 S | S X S58,8%
Fy 54,0 47,7 44,48 47,3 193,5 48,38
F5 54,4 44,0 50, & 535, 1 202,01 S50, 52
Fg 49,9 Sligd Sa57 S4,4 204,3 Stai
Fg 26,0 ST 2 33,0 S3byl 13530 33,28
Pio 32,2 52,2 49.%9 44,2 78,5 44,62
Tatal | 5099 | s22,0 | s20,5 | sz1,8 |2074,2 |

Tabel Lampiran 17. Sidik kagam Fengamalan Eala Lkata Jumlah
Polong Perltanaman Saal [I"anen.

F tabel
8 K db 1k Kt F hit p—-——
G051 0,01
Felompok 3 10,109 33,3494 0,06t“ 2,94 4,80
Ferlakuan 9 4390, 2464 447, 8071 9,1.*’ 2,25 3,14
Acak 27 1440, 284 03,3439 =
lotal 39 S840, 459 = =
Keterangan : Ln = Berbeda ltidak nyata KK = 14,08%

A4 = Berbeda nyata
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Tabel Lampiran 18. Hasil Pengamatan Berat 100 Biii Kering
(gram) .
Felompok 3
Ferlakuan - - - —1 Total »
1 11 111 v
Pl 10,45 10,75 10,45 11,40 43,2 10,81
Fo 10,57 | 10,27 | 11,02 | 10,72 | 42,58 | 10,64
F 11,17 10,13 10, 44 10,94 42, bbs 10,47
Fa 10,83 | 11,11 10,41 11,15 | 43,70 | 10,92
Ps 10, &4 10,63 173 10,85 | 43,886 10, 94
P 10,66 | 10,15 | 10,99 | 11,13 | 43,93 10, 98
F 10,47 10,92 10,74 11,06 | 43,39 10,84
Py 11,47 | 11,59 | 10,81 | 10,27 | 44,14 | 11,03
Fg 10,5% 11,26 10,41 10, 38 42,84 10,71
Pio 10,93 | 10,98 | 10,19 | 10,86 | 42,96 | 10,74
Tlatal |107,98 |108,79 [107,81 108,75 |as5.57 |
Tabel Lampiran 19. Sidik Ragam Hasil Pengamatan Berat 100
biji Kering (gram).
0 1 _ F tahtel
S K db ik kt F hit }— -
0,051 0,01
Kelompok 3 0,0815 0,0272 0,42 2,94] 4,80
Perlakuan| 9 0, 7200 0, GBOO 0,15 2, 25] 3. 14
Acalk 27 44,5901 O, 1700 -
Tot;;"“*_ a7 _w5,391ﬁ--“ '“_“ij - Py “J ) =
Keterangan tn = Berbeda tidak nyata | Eﬂ - m;.ﬁlﬁ




Rata—-Rata Produksi Tanaman Kedelail
(kg/plot) .

Tabel Lampiran 20.

Tabel Lampiran 21.

Kede la

Sidik Ragam

Hatla
(Kky/plut).

Kala e

Felompol b
Ferlakuan }—m—m7m———rp————p—————p ————- lutal %
1 11 111 iy
Fy 2,88 2,57 2, 50 z:IS 16,35 2,589
Po 1,48 1,44 1,76 1< &, 79 1, 498
F 1,92 1,74 1,80 1,88 /4,34 1 AR5
Fa 1,45 1,49 1,61 1576 b, 65 1., ol
Fe 1,96 1,93 L 2,00 8,05 25013
Py 1,41 149 1,88 1,44 &, &4 1,440
Fo 1,66 1,72 1,70 4, 25 &, 85 1,370
Fg 1,85 1,83 1,74 1,64 F O s 1, 780
™ 1,10 1,17 1,10 1,08 4,45 1,113
Fio 1,52 1,53 1,42 %<7 | 0, 78 1,493
Totai]| 17,47 | 47,85 | 17,50 | 17,70 | 70,22 |

= -, 0 auder Wil ety ook

ks

Taitaiuan

F tabel

S F db 1k Kt F hit }-———— -
O,04L1 0,01

Kelompok 3 0, 003130 0,00104 | 5,96%*| 2,94] 4,860
Ferlakuan| 9 5, 048065 0,56089 |v0.14%% 2,25] 3,14

Acak 27 0,157995 0, 005822
fotal A9 95,21919 =
B b - U SRS, | SN o | e~ oy §
Keterangan A+ = Berbeda sangal nyala Kh = 1. 19%%
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